BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di dalam tehnik pembuatan animasi, selain Stop Motion dan 3D juga

terdapat tehnik animasi®gang disebut @I animetion atau biasa discbut dengan film

kutnyal1]. Contoh animasi 2D adalah Mulan

perkembangan komputer pada masa sekarang banynk bermunculan
 dibust untuk merancang film animasi, selain software ada pula alot
g dirancang untuk dapat menggambar digital, dimana tidak membutuhkan
i tan pensil lagi. Gabungan dari kedua (e kne bgi ini sun memudahkan

Melihat perkembangan ini maky pemulis ingin mencoba membuat
animasi 2D dengan meman gital drawing. Dengan mengangkat tema
horor dengan tokoh utama *The Bay”, Penulis memilih tokoh *The Buy” sebagai
karakter tokoh utama karena dalam cerita ini “The Bay" merupakan seorang anak
lakidaki yang gemar menyiksa hewan namun pada perjalanannya la justru
berteman dengan hewan-hewan tersebut. Maka dari itu konsep ini digunakan
dengan alssan animasi ini sulit untuk diterapkan pada live action karena



el

penckohan hewan vang memiliki ekspresi yang tidak dapat diperankan hewan
sungguhan. Alasan menggunakan konsep 2D adalah untuk memperkuat suasana
horor namun klasik yang nantinya akan ditekankan pada pewarnaan hitam putih
dan abu-abu.

3. Animasi menggunaken animasi 2D.
4, Hasil film pendek 2D animasi ini akan berdurasi 5-6 menit.

1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penyusunan laporan ini
adalah sebagai berikut:



|. Pembuatan film animasi pendek yang menceritakan seorang anak yang
menindas hewan dan akibat yang didapatnya.

(]

. Menyampaikan pesan moral tentang menyayangi sesama makhluk hidup
termasuk hewan kepada masyarakat umum. khususnya kalangan remaja.

menghibur bagt anok-anak, tetapi remaja dan orang dewasa pun depat

mengapresiasinym.



1.6 Metode Penelitian

Untuk memperoleh data yang akurat, relefan dan terarsh sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi, maka perlu adanya suatu metode yang tepat untuk
mencapai tujuan penelitian.

1.0.1 Pengumpulan Data

mengetahui respon penonton terhadap animasi vang dibuat.

1.6.2  Analisls

Metode analisis dilakukan untuk mengumpulkan apa saja yang dibutuhkan
untuk membuat film animasi, seperti menganalisa kebutuhan fungsional dan non
fungsional.



1.6.3 Perancangan

Setelsh apa yang dibutuhkan selesai dikumpulkan maka dibuat
perancangan untuk animasi yang akan dibuat. Pemulis menggunakan model pra
produksi yang di dalamnya terdapat beberapa langkah persiapan sebelum produksi

tan logline, sinopsis, diagram scene,

1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan laporan ini sesuni dengan ketentuan penulisan, dimana penulisan

dibagi kedalam beberapa bab berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang



akan diuraikan. Adspun sistematika dari masing-masing bab tersebut adalah
sebagai berikut:
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Pada bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan dan saran dan

pembahasan yang ada pada pembuatan skripsi ini
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